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Histori Artikel ABSTRAK

Diterima: Latar Belakang: PD-L1 dan TILs merupakan komponen utama dalam mikrolingkungan tumor

18 Mei 2025 yang berperan penting dalam regulasi respons imun terhadap karsinoma ovarium. Hubungan
antara keduanya masih jarang dikaji, khususnya pada berbagai subtipe histopatologi. Tujuan:

Revisi: Menilai hubungan antara ekspresi PD-L1 dan densitas TILs pada beberapa subtipe karsinoma

23 Mei 2025 ovarium. Metode: Penelitian cross-sectional analitik pada 40 kasus karsinoma ovarium
menggunakan pewarnaan imunohistokimia. Ekspresi PD-L1 dan densitas TILs dianalisis pada

Terbit: area intratumoral dan stromal. Uji korelasi Somers’ D digunakan untuk menilai hubungan antar
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variabel. Hasil: Mayoritas pasien berusia 40—-50 tahun dan berada pada stadium klinis I, dengan
subtipe terbanyak adalah serous carcinoma. Densitas TILs intratumoral dan stromal sebagian

Kata Kunci besar tergolong rendah (77,5% dan 72,5%). Ekspresi PD-L1 intratumoral positif ditemukan pada

PD-L1, TIls, 5% kasus, sedangkan ekspresi PD-L1 stromal tidak ditemukan. Tidak terdapat hubungan yang

karsinoma ovarium, bermakna antara ekspresi PD-L1 dan densitas TILs, baik secara keseluruhan maupun berdasarkan

imunohistokimia subtipe. Kesimpulan: Tidak ditemukan korelasi signifikan antara ekspresi PD-L1 dan densitas
TILs pada subtipe karsinoma ovarium. Variasi pola ekspresi antar subtipe mencerminkan
heterogenitas imun tumor, sehingga diperlukan evaluasi terpisah PD-L1 dan TILs sebagai
biomarker serta pendekatan individualisasi dalam terapi imun.
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Background: PD-L1 and TILs are key components of the tumor microenvironment that play
important roles in modulating immune responses against ovarian carcinoma. The relationship

immunohistochemistry between the two remains understudied, especially across different histopathological subtypes.
Objective: To analyze the correlation between PD-L1 expression and TILs density in various
subtypes of ovarian carcinoma. Methods: A cross-sectional analytical study was conducted on
40 ovarian carcinoma cases using immunohistochemical staining. PD-L1 expression and TILs
density were evaluated in both intratumoral and stromal compartments. The Somers’ D
correlation test was used to assess the relationship between variables. Results: Most patients
were aged 40-50 years and presented with clinical stage I disease. The most common
*Korespondensi histopathological subtype was serous carcinoma. Intratumoral and stromal TILs densities were
Email: predominantly low (77.5% and 72.5%, respectively). Positive intratumoral PD-L1 expression
patologianatomik@usu was found in 5% of cases, while no stromal PD-LI expression was observed. No statistically
ac.id significant correlation was found between PD-L1 expression and TILs density, either overall or

by histopathological subtype. Conclusion: There was no significant correlation between PD-L1
expression and TILs density in the subtypes of ovarian carcinoma analyzed. The variability in
expression patterns may reflect immune microenvironment heterogeneity, highlighting the need
for independent evaluation of PD-L1 and TILs as immune biomarkers and for individualized
approaches in immunotherapy development.

DOI: https://doi.org/10.30743/stm.v812.926

@ @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License
(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/), which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium,

provided the original work is properly cited.

Sayed Muhammad Kadri 194



https://jurnal.fk.uisu.ac.id/index.php/stm
https://doi.org/10.30743/stm.v8i2.926

Jurnal Kedokteran STM
Volume VIII No. II Tahun 2025

PENDAHULUAN

Kanker ovarium merupakan salah satu
neoplasma ginekologik ganas yang paling
mematikan, dengan tingkat kematian yang tinggi
dibandingkan kanker ginekologi lainnya.
Meskipun insidennya lebih rendah dibandingkan
kanker payudara, kanker ovarium memiliki
prognosis yang jauh lebih buruk dan
menyebabkan kematian tiga kali lebih banyak.
Secara global, beban kanker ovarium diprediksi
akan meningkat secara signifikan, dengan
estimasi peningkatan angka kematian sebesar
47% pada tahun 2040."** Hal ini terutama
disebabkan oleh tidak spesifiknya gejala awal,
ketiadaan program skrining yang efektif, serta
belum adanya penanda diagnostik dini yang
akurat.

Dalam dekade terakhir, pendekatan
kanker,  termasuk

imunologis  terhadap

imunoterapi  berbasis immune checkpoint
inhibitors, telah menjadi perhatian utama dalam
pengobatan kanker. Salah satu target utama
dalam terapi ini adalah jalur PD-1/PD-L1.*
Programmed death-ligand 1 (PD-L1) adalah
molekul yang diekspresikan oleh sel tumor
maupun sel imun di lingkungan mikro tumor,
yang berfungsi menekan aktivasi limfosit T dan
memungkinkan tumor menghindari respons
imun adaptif.

Tumor-infiltrating lymphocytes (TILs)
adalah sel imun, terutama limfosit T, yang
bermigrasi ke dalam jaringan tumor. Kehadiran
TILs, terutama subset CDS8+, diketahui
berkorelasi dengan respon imun antitumor yang
efektif. Kombinasi antara ekspresi PD-L1 dan
infiltrasi TILs saat ini dianggap sebagai

indikator penting dalam memprediksi respon

terhadap terapi imun dan status imunologis
tumor.

Namun, studi mengenai hubungan antara
ekspresi PD-L1 dan densitas TILs pada
karsinoma ovarium masih terbatas, dan hasil
yang diperoleh bersifat heterogen. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa hubungan
tersebut dapat bervariasi bergantung pada
subtipe histopatologi karsinoma ovarium, status
mutasi genetik, serta heterogenitas dari mikro
lingkungan imun tumor.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan pendekatan cross-sectional,
menggunakan blok parafin dari kasus karsinoma
ovarium yang telah didiagnosis secara
histopatologis selama 3 tahun terakhir (2022-
2024). Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 40 kasus, yang memenuhi Kkriteria
inklusi berupa jaringan tumor ovarium dengan
diagnosis pasti karsinoma epitelial dan kondisi
jaringan yang masih layak untuk evaluasi
imunohistokimia.

Variabel yang dinilai dalam penelitian ini
meliputi usia, stadium klinis, dan subtipe
karsinoma ovarium (serous, endometrioid,
mucinous, dan clear cell carcinoma), densitas
Tumor Infiltrating Lymphocytes (TILs) pada
kompartemen intratumoral dan stromal, serta
ekspresi PD-L1 pada kedua kompartemen
tersebut.  Subtipe  histologis  ditentukan
berdasarkan kriteria WHO Classification of
Female Genital Tumours edisi ke-5 tahun 2020.

Pewarnaan imunohistokimia dilakukan
menggunakan protein PD-L1 secara

immunohistokimia menggunakan Elabscience®

E-AB-92367 Polyclonal Antibody dengan
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pengenceran 1:100. Ekspresi PD-L1 dievaluasi
berdasarkan pewarnaan membran pada sel tumor
dan sel imun (limfosit, makrofag) baik di
intratumoral maupun stromal, serta
diklasifikasikan ke dalam kategori positif low
(CPS = 1-9) & positif high (CPS >10) dan
negatif (CPS <1) berdasarkan proporsi sel yang
menunjukkan ekspresi membran berwarna
coklat. Area nekrosis dan artefak tidak termasuk
dalam penilaian ini. Jaringan tonsil digunakan
sebagai kontrol positif. Penilaian menggunakan

metode Combined positive Score (CPS).

Jumlah sel positif PD-L1
X 100

CPS= (Total number of PD-LI1-positive) +

(PD-L1 negative cell (tumor cells)

Densitas TILs dinilai secara morfologis
pada hematoksilin eosin (HE) dan dikategorikan
menjadi high (=50%) dan low (<50%) , baik
untuk TILs intratumoral maupun stromal,

berdasarkan pedoman internasional

(International TILs Working Group) yang
disesuaikan untuk ovarium.

Data dianalisis menggunakan perangkat
lunak statistik. Uji Somers’ D digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara ekspresi PD-L1
dan densitas TILs karena kedua variabel bersifat
ordinal. Nilai p < 0,05 dianggap bermakna secara
statistik, dan hasil disajikan dalam bentuk tabel.
HASIL

Dalam penelitian ini, sebanyak 40 sampel
karsinoma ovarium diperoleh dari Laboratorium
Patologi Anatomik, RS. Prof. dr. Chairuddin
Lubis  Fakultas

Panusunan Kedokteran,

Universitas Sumatera Utara, Medan.

Karakteristik subjek penelitian

Sebanyak 40 kasus karsinoma ovarium
dianalisis dalam penelitian ini. Mayoritas pasien
berada pada kelompok usia 40—50 tahun dan
pada stadium klinis I. Subtipe histopatologi yang
adalah

paling banyak ditemukan serous

carcinoma, diikuti oleh endometrioid

carcinoma, mucinous carcinoma, dan clear cell

carcinoma.

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik
penderita karsinoma ovarium berdasarkan
kelompok usia, stadium klinis, subtipe
histopatologi karsinoma ovarium, densitas

TILs dan ekspresi PD-L1

. Frekuensi  Persen
Variabel (n=40) ® (%)
Umur
<20 tahun 1 2,5
>20-30 tahun 4 10,0
>30-40 tahun 3 7,5
>40-50 tahun 15 37,5
>50-60 tahun 13 32,5
>60 tahun 4 10,0
Subtipe
Serous Carcinoma Ovarium 14 35,0
Mucinous Carcinoma Ovarium 8 20,0
Endometroid Carcinoma Ovarium 13 32,5
Clear Cell Carcinoma Ovarium 5 12,5
Brenner Tumor 0 0,0
Stadium
Stadium 1 23 57,5
Stadium II 6 15,0
Stadium IIT 10 25,0
Stadium IV 1 2,5
Densitas TILs Stromal
Low TILs 29 72,5
High TILs 11 27,5
Densitas TILs Intratumoral
Low TILs 31 71,5
High TILs 9 22,5
Ekspresi PD-L1 Stromal
Ekspresi PD-L1 Negatif 40 100,0
Ekspresi PD-L1 Positif Low 0 0,0
Ekspresi PD-L1 Positif High 0 0,0
Ekspresi PD-L1 Intratumoral
Ekspresi PD-L1 Negatif 38 95,0
Ekspresi PD-L1 Positif Low 2 5,0
Ekspresi PD-L1 Positif High 0 0,0
196
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Densitas tumor infiltrating lymphocytes (T1Ls)

Berdasarkan hasil penelitian yang
disajikan (Tabel 2), densitas tumor infiltrating
lymphocytes (TILs) pada 40 pasien karsinoma
ovarium, diperoleh hasil TILs intratumoral
menunjukkan mayoritas kasus dengan kategori
low (77,5%; 31 kasus), dengan kasus terbanyak
ditemukan pada serous carcinoma (11 kasus)
dan  diikuti

mucinous  carcinoma  serta

endometrioid carcinoma masing-masing 8
kasus. Kategori high ditemukan pada 22,5%
kasus (9 kasus), terbanyak pada endometrioid

carcinoma (5 kasus).

Tabel 2 Densitas TILs pada beberapa subtipe
karsinoma ovarium

TILs Intratumoral

Stromal

Low 11 8 8 4 31 715
High 3 0 5 1 9 225
Low 10 7 8 4 29 725
High 4 1 5 1 11275

Keterangan: SC = Serous Carcinoma

MC = Mucinous Carcinoma
EC = Endometroid Carcinoma
CCC = Clear Cell Carcinoma

Pada TILs stromal, sebagian besar kasus
juga menunjukkan kategori low (72,5%; 29
kasus), didominasi oleh serous carcinoma (10
kasus) dan endometrioid carcinoma (8 kasus).
Sedangkan kategori Aigh dijumpai sebanyak

27,5% kasus (11 kasus), terutama ditemukan

pada endometrioid carcinoma (5 kasus) dan
serous carcinoma (4 kasus). Secara umum, hasil
ini menunjukkan bahwa mayoritas karsinoma
ovarium memiliki densitas TILs yang rendah,
baik pada area intratumoral maupun stromal.
Pola ini konsisten di hampir semua subtipe

karsinoma ovarium yang diamati.

Ekspresi PD-L1 pada beberapa subtipe
karsinoma ovarium

Berdasarkan hasil penelitian ekspresi PD-
L1 intratumoral pada 40 pasien karsinoma
ovarium (Tabel 3) menunjukkan bahwa
sebagian besar kasus menunjukkan ekspresi
negatif (95%; 38 pasien), terutama pada subtipe
serous carcinoma dan endometrioid carcinoma.
Ekspresi PD-L1 intratumoral positif low
ditemukan pada sedikit kasus pada serous
carcinoma (5%; 2 pasien). Tidak ditemukan
kasus dengan ekspresi positif high pada semua

subtipe yang dianalisis.

Tabel 3 Ekspresi PD-L1 intratumoral pada
beberapa subtipe karsinoma ovarium

SC MC EC cCccC Total
(n) (n) (n) (n) " %
PD-L1 intratumoral
Negatif 12 8 13 5 38 95
Positif low 2 0 0 0 2 5
Positif high 0 0 0 0 0 0

Keterangan: SC = Serous Carcinoma
MC = Mucinous Carcinoma
EC = Endometroid Carcinoma
CCC = Clear Cell Carcinoma
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Gambar 1 Ekspresi PD-L1 intratumoral positif-low pada karsinoma ovarium subtipe serous
carcinoma ovarium. Tampak pewarnaan imunohistokimia membran sel tumor berwarna coklat
pada pembesaran 40x (A) dan 20x (B) , menunjukkan skor CPS 1-9.

Hasil penelitian ekspresi PD-L1 stromal
pada 40 pasien karsinoma ovarium (Tabel 4)
menunjukkan bahwa seluruh kasus (100%) tidak
menunjukkan ekspresi PD-L1 pada sel stromal
(kategori negatif). Tidak ditemukan kasus
dengan ekspresi positif low maupun positif high

pada semua subtipe yang dianalisis.

Tabel 4 Ekspresi PD-L1 stromal pada
beberapa subtipe karsinoma ovarium

SC MC EC CCC Total

(n) (n) (n)

PD-L1 Stromal

Negatif 14 8 13 5 40 100
Positif low 0 0 0 0 0 0
Positif high 0 0 0 0 0 0

Keterangan: SC = Serous Carcinoma
MC = Mucinous Carcinoma
EC = Endometroid Carcinoma
CCC = Clear Cell Carcinoma

Analisis korelasi antara ekspresi PD-L1
dengan densitas TILs berdasarkan subtipe
karsinoma ovarium

Hubungan antara ekspresi PD-L1 dan
densitas TILs dalam microenvironment tumor
telah menjadi salah satu aspek penting dalam

penelitian imunologi kanker, termasuk pada

karsinoma ovarium. Interaksi antara ekspresi

PD-L1 dengan infiltrasi limfosit dapat

memberikan gambaran mengenai potensi
respons imun terhadap tumor serta implikasinya
terhadap  perkembangan  penyakit  dan
kemungkinan respons terhadap terapi berbasis
imun. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
dilakukan analisis korelasi untuk mengevaluasi
hubungan antara ekspresi PD-L1 dengan
densitas TILs pada berbagai subtipe karsinoma
ovarium.

Analisis hubungan antara ekspresi PD-L1
dan densitas TILs berdasarkan subtipe
karsinoma ovarium, sebagian besar tidak
memiliki nilai korelasi atau nilai p. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan variasi data atau
tidak ada variabel bebas yang bervariasi (seluruh
PD-L1

ekspresi negatif pada kelompok

tersebut), sehingga tidak memungkinkan
dilakukan uji statistik yang valid. Pada subtipe
serous carcinoma, masih terdapat variasi data
yang cukup untuk dianalisis, meskipun hasilnya
menunjukkan korelasi negatif lemah dan tidak

signifikan secara statistik (Somers’ D = —0,333;
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p=0,142 dan —0,250; p = 0,177). Sementara itu,
pada subtipe mucinous, endometrioid, dan clear
cell carcinoma, seluruh kasus menunjukkan
ekspresi PD-L1 yang negatif, baik pada
kompartemen stromal maupun intratumoral.
Akibatnya, tidak terdapat variabilitas data yang

memadai untuk dilakukan analisis korelasi pada

kelompok tersebut.

Tabel 5 Analisis korelasi antara ekspresi PD-L1
dengan densitas TILs berdasarkan Subtipe

Subtipe Variabel Value )/
Ekspresi PD-L1 Stromal ) )
Densitas TILs Stromal
Serous Ekspresi PD-L1 Stromal ) _
Carcinoma Densitas TILs Intratumoral
: Ekspresi PD-L1 Intratumoral
Ovarium Densitas TILs Stromal -0333 0142
Ekspresi PD-L1 Intratumoral
Densitas TILs Intratumoral - 0,250 0.177
Ekspresi PD-L1 Stromal
Densitas TILs Stromal i i
Mucinous Ekspr.esi PD-L1 Stromal ) )
Carcinoma Den51ta§ TILs Intratumoral
Ovarium Ekspte51 PD-L1 Intratumoral ) )
Densitas TILs Stromal
Ekspresi PD-L1 Intratumoral
Densitas TILs Intratumoral ) )
Ekspresi PD-L1 Stromal ) )
Densitas TILs Stromal
Endometroi  Ekspresi PD-L1 Stromal
d Densitas TILs Intratumoral j )
Carcinoma  Ekspresi PD-L1 Intratumoral
Ovarium Densitas TILs Stromal ) )
Ekspresi PD-L1 Intratumoral
Densitas TILs Intratumoral ) )
Ekspresi PD-L1 Stromal
Densitas TILs Stromal i i
Ekspresi PD-L1 Stromal
CC legr cell Densitas TILs Intratumoral ) )
arcinoma -
Ovarium Ekspresi PD-L1 Intratumoral ) )

Densitas TILs Stromal

Ekspresi PD-L1 Intratumoral
Densitas TILs Intratumoral

*) Uji korelasi Somers’ D digunakan karena data ordinal-ordinal. Tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara Ekspresi PD-L1 dengan
Densitas TILs baik stromal maupun intratumoral

DISKUSI

Penelitian ini menganalisis hubungan
antara ekspresi PD-L1 dan densitas Tumor

Infiltrating Lymphocytes (TILs) pada beberapa

subtipe karsinoma ovarium. Mayoritas kasus
menunjukkan ekspresi PD-L1 intratumoral yang
rendah (positif hanya 5%) dan tidak ditemukan
ekspresi PD-L1 stromal pada seluruh sampel.
TILs, baik

Densitas intratumoral maupun

stromal, sebagian besar tergolong rendah,
terutama pada subtipe serous carcinoma. Tidak
ditemukan hubungan bermakna secara statistik
antara ekspresi PD-L1 dan densitas TILs, baik
secara keseluruhan maupun berdasarkan subtipe.

Hasil ini konsisten dengan laporan WHO

2020 dan studi oleh Webb et al.

yang
menyatakan bahwa ekspresi PD-L1 pada kanker
ovarium, terutama pada subtipe high-grade
serous carcinoma (HGSC), cenderung bervariasi
dan tidak selalu tinggi** Studi tersebut
menemukan ekspresi PD-L1 pada 14-25% kasus
HGSC, Iebih tinggi dari temuan 5% dalam
penelitian ini. Perbedaan ini dapat disebabkan
oleh wvariasi teknik imunohistokimia, jenis
antibodi, cutoff point, serta karakteristik populasi
lokal."?

Dalam hal TILs, penelitian ini
menemukan mayoritas densitas rendah, baik
intratumoral (77,5%) maupun stromal (72,5%),
serupa dengan laporan sebelumnya yang
menyatakan bahwa TILs stromal yang tinggi
dapat mencerminkan respons imun antitumor
aktif dan berhubungan dengan prognosis yang
lebih baik.™!" Meskipun penelitian ini tidak
menunjukkan ekspresi PD-L1 yang tinggi jalur
PD-1/PD-L1 tetap memiliki signifikansi biologis
yang penting dan dapat dipertimbangkan sebagai
target terapi imun.'® Namun demikian, kuantitas
TILs tidak selalu mencerminkan efektivitas
respons imun, dan berbeda antar subtipe karena

sel-sel imun yang terinfiltrasi dapat bersifat
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imunosupresif, seperti regulatory T cells (Tregs)
atau makrofag tipe M2, yang justru berperan
dalam menekan aktivitas imun antitumor.’'"!8

Konsep immune  contexture, yang
mencakup jenis, densitas, dan lokasi sel-sel imun
dalam berbagai area tumor, telah terbukti
memiliki dampak besar terhadap luaran klinis
pasien kanker.!” Dalam konteks ini, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa densitas TILs
pada karsinoma ovarium, baik intratumoral
maupun stromal, sebagian besar tergolong
rendah, dengan distribusi yang bervariasi antar
subtipe histopatologi. Meskipun densitas TILs
intratumoral lebih sering digunakan sebagai
indikator respons imun antitumor, lokasi TILs
dalam kompartemen stromal juga berperan
penting dalam dinamika mikrolingkungan
tumor. Ketidakseimbangan antara keberadaan
TILs di area intratumoral dan stromal,
sebagaimana ditemukan dalam studi ini,
mendukung gagasan bahwa distribusi spasial sel
imun turut memengaruhi potensi efektivitas
respons imun dan hasil klinis pada pasien
karsinoma ovarium.

Ketidakhadiran korelasi antara PD-L.1 dan
TILs pada penelitian ini mungkin disebabkan
oleh beberapa mekanisme. Salah satunya adalah
ekspresi PD-L1 yang tidak selalu diinduksi oleh
infiltrasi limfosit T efektor (adaptive immune
resistance), tetapi dapat terjadi melalui aktivasi
jalur intrinsik tumor seperti PI3K-AKT atau
mutasi PTEN (primary immune evasion).
tumor

Mekanisme  ini  memungkinkan

mengekspresikan PD-L1 secara konstitutif
meskipun tanpa kehadiran limfosit aktif,
terutama pada lingkungan tumor yang miskin

limfosit (cold tumor).*

Sebaliknya, TILs yang tinggi tidak selalu
memicu ekspresi PD-L1, terutama jika limfosit
yang masuk bersifat regulatorik atau anergik.
Fenomena ini menjelaskan mengapa TILs dan
PD-L1 tidak selalu berkorelasi secara linier
dalam konteks kanker ovarium.’® Hasil ini
memperkuat pemahaman bahwa penilaian PD-
L1 dan TILs harus dipertimbangkan sebagai
parameter imunologis yang terpisah namun
saling melengkapi dalam menilai potensi
respons terhadap imunoterapi.®’

Mengingat keragaman ekspresi PD-L1
dan infiltrasi TILs antar subtipe karsinoma
ovarium, penelitian lanjutan  disarankan
menggunakan teknik imunofenotipik yang lebih
canggih, seperti multiplex immunofluorescence,
flow cytometry, atau transcriptomic profiling,
untuk mengidentifikasi subpopulasi TILs dan
jalur aktivasi PD-L1 yang dominan. Selain itu,
penambahan parameter imun lain, seperti
ekspresi MHC class 1/11, IFN-y, dan mutational
burden tumor, dapat memberikan gambaran
yang lebih utuh terhadap mikro lingkungan imun
tumor."”

Penelitian juga dapat diarahkan pada
respons klinis terhadap terapi checkpoint
inhibitor berbasis profil PD-L1 dan TILs,
terutama pada subtipe HGSC yang secara teori
memiliki potensi imunogenik lebih tinggi.
Pengembangan strategi kombinasi, seperti agen
epigenetik atau kemoterapi imunogenik sebelum
pemberian imunoterapi, juga menjadi alternatif
menjanjikan dalam meningkatkan efektivitas

terapi pada tumor dengan aktivitas imun

rendah.%’
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara ekspresi
PD-L1 dan densitas Tumor Infiltrating
Lymphocytes (TILs) pada beberapa subtipe
karsinoma ovarium, baik pada kompartemen
intratumoral maupun stromal. Sebagian besar
kasus menunjukkan ekspresi PD-L1 yang rendah
atau tidak terekspresi, serta densitas TILs yang
rendah, terutama pada subtipe serous carcinoma.

Meskipun tidak signifikan secara statistik,
variasi ekspresi PD-L1 dan distribusi TILs antar
subtipe mencerminkan heterogenitas
mikrolingkungan imun tumor. Temuan ini
menegaskan bahwa PD-L1 dan TILs perlu
dievaluasi secara terpisah sebagai biomarker
imunologis, serta pentingnya pendekatan
individualisasi dalam pengembangan strategi
ovarium.

imunoterapi  untuk  karsinoma

Penelitian  lanjutan  dengan  pendekatan

molekuler dan imunofenotipik yang lebih

mendalam sangat diperlukan untuk

mengidentifikasi subkelompok pasien yang
paling potensial mendapatkan manfaat dari
terapi imun, serta untuk menyusun panduan
seleksi kandidat imunoterapi berbasis biomarker

dalam praktik klinis.
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